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ABSTRACT

Rice productivity plays a crucial role in global food security, particularly in Indonesia. However, climate change 

has become one of the biggest challenges faced by various sectors of life, especially agricultural commodities. 

Climate Smart Agriculture (CSA) integrates climate change adaptation and mitigation as well as increasing 

agricultural productivity through environmentally friendly practices. This study aims to examine the comparison 

of rice farming productivity between CSA and conventional systems in Kemangkon District, Purbalingga, with a 

sample size of 48 rice farmers using the CSA system and 48 conventional rice farmers, analyzed using the 

Independent T-Test method. The results of this study indicate that there are differences in rice productivity 

between farmers who have used the CSA system compared to conventional systems. The average rice productivity 

of farmers using CSA technology was 71,07 kw/ha, while rice productivity for farmers using conventional 

technology was 62,42 kw/ha. Therefore, various comprehensive policies are needed to increase the adoption of 

CSA technology at the farmer level, such as developing comprehensive training programs on CSA technology and 

establishing demonstration plots (demplot). 
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ABSTRAK

Produktivitas padi memiliki peran penting dalam ketahanan pangan global khususnya di Indonesia. Namun 

perubahan iklim menjadi salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh berbagai sektor kehidupan, terutama 

komoditas pertanian. Climate Smart Agriculture (CSA) atau pertanian cerdas iklim mengintegrasikan adaptasi dan 

mitigasi perubahan iklim serta peningkatan produktivitas pertanian melalui praktik ramah lingkungan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji perbandingan produktivitas usahatani padi sistem CSA dan konvensional di 

Kecamatan Kemangkon Purbalingga, dengan jumlah sampel sebanyak 48 orang  petani padi yang menggunakan 

sistem CSA dan 48 orang  petani padi konvensional yang dianalisis menggunakan metode Uji Beda. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan produktivitas padi antara petani yang telah menggunakan 

sistem CSA dibandingkan dengan teknologi konvensional. Dimana rata-rata produktivitas padi petani yang 

menggunakan teknologi CSA sebesar 71,07 kw/Ha,  sedangkan produktivitas padi pada petani yang menggunakan 

teknologi konvensional sebesar 62,42 kw/Ha.  Oleh karena itu diperlukan berbagai kebijakan  yang komprehensif 

untuk meningkatkan penerapan teknologi CSA di tingkat petani seperti pengembangkan program pelatihan 

komprehensif tentang teknologi CSA yang dan  pembentukan demonstration plot (demplot).  
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PENDAHULUAN  

Fenomena perubahan iklim yang ditandai 

dengan adanya gejala cuaca yang sangat 

esktrem, pola hujan yang berubah, dan 

peningkatan suhu udara yang dapat 

mempengaruhi dinamika atmosfer (Rouw, 

2018). Perubahan iklim menjadi salah satu 

tantangan terbesar yang dihadapi oleh berbagai 

sektor kehidupan, terutama sektor pertanian. 

Sebagai sektor yang dapat menjadi sumber 

terjadinya perubahan iklim sekaligus korban, 

membuat isu perubahan iklim ini menjadi 

sangat sensitif dan menjadi perhatian khusus 

(Yulianingrum et al., 2019). Ancaman besar 

ketahanan pangan global yang diakibatkan 

adanya ketidakstabilan lingkungan dan 

ketidakpastian cuaca ini menjadi kekhawatiran 

bagi negara-negara yang memiliki karakteristik 

geografis yang cukup rentan terhadap dampak 

perubahan iklim, terutama bagi negara 

Indonesia (Rondhi et al., 2019). Sebagai negara 

agraris dengan sebagian besar penduduknya 

bermata pencaharian sebagai petani semakin 

membuat situasi perubahan iklim ini menjadi 

hal yang perlu diutamakan. 

Komoditas padi sebagai pangan penting 

dan utama bagi Masyarakat serta sebagai 

penunjang perekonomian negara Indonesia, hal 

ini terlihat dari semakin meningkatnya populasi 

yang terus meningkat sehingga permintaan 

beras melonjak yang menyebabkan peningkatan 

produksi maupun produktivitas padi semakin 

mendesak (BPS, 2022) Faktanya perubahan 

iklim yang menyebabkan terjadinya kekeringan 

serta banjir membuat produksi tanaman padi 

menjadi menurun, bahkan yang paling parahnya 

adalah terjadinya gagal panen (Auliya et al., 

2024; Priyanto et al., 2021; Wadu et al., 2019). 

Kondisi ini dapat mengakibatkan dampak 

negatif bagi petani Indonesia. Apabila dilihat 

dari dampak jangka pendeknya, yaitu 

menurunnya pendapatan karena hasil produksi 

yang menurun dan apabila dilihat dampak 

jangka panjangnya adalah berakhirnya profesi 

petani (off-farm employment) karena kerugian 

yang disebabkan penurunan pendapatan dari 

panen yang gagal terus (Hidayati & 

Suryanto, 2015; Rozci, 2024). 

Kegagalan panen pada komoditas padi 

areal sawah sebelumnya sudah diprediksi 

akan terjadinya gagal panen yang 

dikarenakan adanya peningkatan kekeringan 

dari 0,41% menjadi 1,87%, luas areal gagal 

panen yang semakin meningkat akibat banjir 

dari 0,73% menjadi 13,8% serta bencana 

lainnya yang disebabkan oleh adanya 

perubahan iklim yang membuat hasil 

produksi nasional menurun, yaitu dari 5,0% 

sampai lebih dari 10%. Semakin tinggi 

serangan hama dan penyakit yang timbul 

juga menjadi hal yang harus diperhatikan 

(Priyanto et al., 2021). Penurunan hasil panen 

global untuk tanaman utama seperti padi, 

jagung, kedelai dan gandum sebesar 3-7% 

untuk setiap kenaikan suhu 1o C (Zhao et al., 

2017). Terkendalanya peningkatan produksi 

dan produktivitas padi yang disebabkan oleh 

adanya dampak negatif perubahan iklim 

global yang esktrem ini, maka petani 

membutuhkan Solusi yang dapat mengatasi 

fenomena tersebut (Prasetyo et al., 2019). 

Strategi adaptasi dan mitigasi dapat menjadi 

salah satu Solusi yang dapat dikembangkan. 

Termasuk didalamnya adalah pengembangan 

terhadap varietas tanaman yang tahan 

terhadap stress iklim, diversifikasi tanaman, 

manajemen tanah dan air serta penggunaan 

teknologi pertanian yang presisi (Challinor et 

al., 2014). 

Pertanian cerdas iklim atau Climate 

Smart Agriculture (CSA) merupakan suatu 

pengetahuan serta keterampilan berupa 

strategi adaptif dan mitigasi dalam 

menghadapi perubahan iklim (Lipper et al., 

2018). Pendekatan CSA ini merupakan salah 

satu bentuk penerapan teknologi pertanian 

presisi dimana kegiatan yang digunakan 

sebagai bentuk transformasi ke sistem 

pertanian yang dapat memberikan 

keefektifan dalam menghadapi perubahan 

iklim dan menjamin ketahanan pangan. 

Penerapan teknologi budidaya dengan sistem 

CSA ini diharapkan mampu mengurangi 

penggunaan pupuk kimia, mengurangi 
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ketergantungan terhadap penggunaan air serta 

mampu memberikan dan meningkatkan hasil 

yang berkualitas dengan daya jual yang tinggi 

sehingga pendapatan petani menjadi tinggi dan 

kesejahteraannya dapat mudah untuk dicapai 

(Sedyowati et al., 2024). Budidaya Padi dengan 

menggunakan sistem Climate Smart 

Agriculture (CSA) ini terdapat tiga sasaran 

utama, yaitu 1) Peningkatan Intensitas 

Pertanaman (IP), produktivitas dan pendapatan 

sektor pertanian; 2) Penguatan adaptasi dan 

ketangguhan petani terhadap Dampak 

Perubahan Iklim (DPI); serta 3) Penurunan dan 

atau menghilangkan emisi Gas Rumah Kaca 

(GRK). Ketiga sasaran utama tersebut sebagai 

Langkah dalam strategi untuk mengamankan 

ketahanan pangan yang berkelanjutan (Pusat 

Penyuluh Pertanian, 2022).  

Sejak tahun 2021 untuk penerapan 

teknologi budidaya dengan menggunakan 

sistem CSA di Indonesia sudah dimulai melalui 

program Strategic Irrigation Modernization 

and Urgent Rehabilitation Project (SIMURP), 

yaitu tersebut di 8 Provinsi, 17 Kabupaten dan 

76 Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) (Pusat 

Penyuluh Pertanian, 2022). Salah satu 

Kabupaten yang menjadi Lokasi penerapan 

CSA adalah Kabupaten Purbalingga, Provinsi 

Jawa Tengah. Program ini lebih difokuskan 

untuk komoditas padi, walaupun sebenarnya 

dapat juga diterapkan untuk komoditas lainnya 

selain padi yang disesuaikan dengan kondisi 

dan kekhususan Lokasi tersebut. Sebagai 

Kabupaten yang memiliki topografi yang 

beragam, karakteristik geografis wilayah 

Kabupaten Purbalingga dapat mempengaruhi 

terjadinya variasi kondisi iklim yang rentan. 

Kabupaten Purbalingga adalah daerah pertanian 

yang Sebagian besar penduduknya 

menggantungkan hidupnya dari sektor 

pertanian (BPS, 2022). 

Kecamatan Kemangkon sebagai salah 

satu wilayah di Kabupaten Purbalingga yang 

menerapkan budidaya padi dengan 

menggunakan sistem CSA sejak tahun 2021. 

Penerapan teknologi presisi menggunakan 

sistem CSA diharapkan mampu untuk menjadi 

Solusi dari adanya perubahan iklim yang 

ekstrim. Berdasarkan pada penelitian terdahulu 

bahwa penerapan teknologi pertanian yang 

presisi mampu meningkatkan produktivitas 

dan keuntungan bagi petani  (Lowenberg‐

DeBoer & Erickson, 2019).  

Penelitian komparatif terkait 

produktivitas padi menggunakan teknologi 

Climate Smart Agriculture (CSA) dan 

konvensional masih relatif terbatas, terutama 

di wilayah Purbalingga yang belum pernah 

dikaji sebelumnya. Kebijakan CSA yang 

masih relatif baru  di Indonesia  

menyebabkan kajian tentang CSA relatif 

terbatas. Oleh karena itu eksplorasi 

mendalam tentang efektivitas dan potensi 

penerapannya menjadi cukup krusial. 

Minimnya kajian empiris di wilayah 

Purbalingga khususnya menunjukkan 

urgensi penelitian untuk memahami dampak 

penerapan teknologi CSA terhadap 

produktivitas padi, strategi adaptasi 

perubahan iklim, dan implikasi sosial-

ekonomi bagi petani setempat. Studi ini 

menjadi pionir dalam mengidentifikasi 

keunikan dan tantangan penerapan teknologi 

pertanian cerdas iklim di Kabupaten 

Purbalingga, memberikan kontribusi 

signifikan bagi pengembangan pengetahuan 

pertanian berkelanjutan di tingkat lokal. 

Melihat hal tersebut, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

besarnya produktivitas budidaya padi di 

Kecamatan Kemangkon yang menggunakan 

sistem CSA dan sistem konvensional, serta 

untuk mengetahui perbedaan produktivitas 

padi yang menggunakan sistem CSA dengan 

sistem konvensional yang diterapkan oleh 

petani di Kecamatan Kemangkon Kabupaten 

Purbalingga. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan 

Kemangkon, Kabupaten Purbalingga, 

Provinsi Jawa Tengah.  Lokasi penelitian 

dipilih secara sengaja (purposive) dengan 

pertimbangan bahwa Kecamatan 

Kemangkon merupakan salah satu  dari dua 

Kecamatan penerima Strategic Irrigation 

Modernization and Urgent Rehabilitation 
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Project (SIMURP) di Kabupaten Purbalingga. 

Jenis data yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer didapatkan dengan cara wawancara 

langsung terhadap petani padi di Kecamatan 

Kemangkon, Kabupaten Purbalingga dengan 

bantuan daftar pertanyaan (kuesioner). Selain 

itu data primer juga diperoleh melalui In-Depth 

Interview kepada pengurus kelompok tani, 

pengurus Gapoktan, Penyuluh Pertanian di BPP 

Kecamatan Kemangkon dan  Dinas Pertanian 

Kabupaten Purbalingga. Sedangkan data 

sekunder pada penelitian ini merupakan data 

yang bersumber dari instansi terkait dan 

diperoleh dari beberapa sumber terbitan yaitu 

buku referensi, jurnal, website, literatur dan 

sumber yang relevan dengan topik penelitian.  

Sampel dalam penelitian ini adalah petani padi 

di Kecamatan Kemangkon, Kabupaten 

Purbalingga. Teknik  pengambilan sampel yang 

digunakan berupa metode simple random 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 48 

orang petani yang menerapkan CSA dan 48 

orang petani yang menggunakan sistem 

konvensional.  

Analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan Uji beda dua 

sampel bebas. Dimana uji ini merupakan salah 

satu jenis uji perbedaan dua mean yang 

digunakan untuk menguji kesamaan rata-rata 

dari dua sampel yang saling bebas (Walpole, 

2005). Uji beda digunakan untuk melihat 

apakah terdapat perbedaan signifikan untuk 

produktivitas antara petani yang menerapkan 

teknologi CSA dan sistem konvensional. Dalam 

penelitian ini analisis yang digunakan 

menggunakan metode Uji Beda Dua Mean atau 

Uji Beda Rata-Rata  (Djarwanto, 1993): 

 

 
 

Dimana : 

𝑋 ̅̅  1   
: Rata-rata produktivitas petani 

yang menerapkan teknologi CSA 

𝑋 ̅̅  2   
: Rata-rata produktivitas petani 

yang menerapkan sistem 

konvensional 

𝑆1
2  

: Keragaman produktivitas petani 

yang menerapkan teknologi CSA 

𝑆2
2 

Keragaman produktivitas petani 

yang menerapkan sistem 

konvensional 

𝑛1 
Jumlah sampel petani yang 

menerapkan teknologi CSA 

𝑛2 
Jumlah sampel petani yang 

menerapkan sistem konvensional 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan teknologi CSA atau 

Pertanian Cerdas Iklim di Kabupaten 

Purbalingga melalui Dinas Pertaniannya 

berfokus terhadap segala upaya dan 

strategi dari pemerintah dalam mencegah 

timbulnya dampak negatif dari perubahan 

ekstrim iklim di dunia yang 

mempengaruhi hasil produksi pertanian. 

Salah satu sasaran utama dari pencapaian 

penerapan teknologi CSA ini adalah 

adanya peningkatan terhadap 

produktivitas dan indeks pertanaman 

yang membuat pendapatan di sektor 

pertanian juga meningkat. Dinas 

Pertanian Kabupaten Purbalingga 

berdasarkan rekomendasi dari Badan 

Litbang Pertanian melalui Balai 

penelitian lingkungan pertanian 

memberikan rekomendasi terhadap 

komoditas-komoditas yang memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi tanpa terkecuali 

adalah komoditas padi. 

Paket teknologi CSA yang 

diterapkan di kabupaten Purbalingga 

diantaranya, yaitu penggunaan bibit 

unggul dan berusia muda, rendah emisi 

serta bermutu berdasarkan hasil uji benih, 

penggunaan bahan-bahan organik, 

penggunaan penentuan waktu tanam 

dengan menggunakan kalender tanam, 
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penggunaan pengukuran dosis pupuk dasar, 

penggunaan sistem tanam jajar legowo pada 

kondisi mencak-mencak dengan isi 2 sampai 

3 bibit per lubangnya, peneranapan 

pengendalian OPT serta penggunaan 

teknologi irigasi berselang (intermittent) 

dan sistem pengairan basah-kering 

(alternate wet and drying-AWD). Penerapan 

teknologi pada komoditas padi merupakan 

salah satu strategi untuk meningkatkan 

ketahanan pangan dengan peningkatan 

produksi berkelanjutan ditengah dampak 

perubahan iklim yang terus terjadi pada 

sektor pertanian  (Pusat Penyuluh 

Pertanian, 2022). Perbandingan 

produktivitas padi antara petani yang 

menggunakan teknologi CSA dengan 

konvensional dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Produktivitas Padi Menggunakan Teknologi CSA dan Konvensional MT II 2023 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Teknologi CSA Konvensional 

Jumlah Petani 

(Org) 

Persentase 

(%) 

Jumlah Petani 

(Org) 
Persentase (%) 

<58,00 0 0,00 8 16,67 

58,10 – 64,60 13 27,08 27 56,25 

64,61 – 71,20 14 29,17 6 12,50 

71,21 – 77,80 9 18,75 7 14,58 

77,81 – 84,40 10 20,83 0 0,00 

84,41 – 91,00 1 2,08 0 0,00 

>91,00 1 2,08 0 0,00 

Jumlah 48 100,00 48 100,00 

Sumber: Data Primer diolah (2024) 

 

Pemanfaatan teknologi yang tepat dapat 

memberikan dampak positif dalam 

produktivitas tanaman dengan adanya tantangan 

perubahan iklim. Adanya penerapan teknologi 

CSA dapat mengurangi air, pupuk, bahan kimia 

serta meningkatkan hasil yang lebih berkualitas. 

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa rata-

rata produktivitas pada lahan yang masih 

menggunakan teknologi secara konvensional 

(belum menggunakan CSA) sebesar 62,42 

Kw/Ha. hal ini membuktikan bahwa 

penggunaan teknologi CSA pada lahan demplot 

yang menggunakan teknologi CSA dalam 

kegiatan usahatani padi rata-rata 

produktivitasnya menjadi 71,07 Kw/Ha. 

Artinya terdapat kenaikan produktivitas padi 

cukup besar sekitar 13,85%, yang menandakan 

cukup signifikan perubahannya. 

Petani yang menerapkan teknologi 

CSA mayoritas memiliki produktivitas padi 

antara 64,61-71,20 Kw/Ha yaitu sebanyak 

29,17% atau 14 petani.  Sedangkan untuk  

teknologi Konvensional, mayoritas petani 

berada pada rentang produktivitas yang lebih 

rendah yaitu 58,10-64,60 Kw/Ha sebanyak 

56,25% atau 27 petani.  Selanjutnya apabila 

dibandingkan  tingkat produktivitasnya, 

sebanyak 43,74% petani CSA (21 orang) 

mampu mencapai produktivitas di atas 71,20 

Kw/Ha, sedangkan untuk petani pengguna 

teknologi konvensional hanya ada 14,58% 

petani (7 orang) yang mencapai produktivitas 

di atas 71,20 Kw/Ha.  Hal ini sejalan dengan 

penelitian Lipper et al. (2014) dalam 

"Climate-smart agriculture for food security" 

yang menyatakan bahwa implementasi CSA 
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dapat meningkatkan produktivitas pertanian 

hingga 20-30% dibanding metode 

konvensional. Tidak adanya petani CSA dengan 

produktivitas <58,00 Kw/Ha menunjukkan 

stabilitas produksi padi yang dihasilkan dengan 

penggunaan teknologi CSA. Temuan  ini 

mendukung hasil penelitian  Nugroho & 

Habiballoh, (2023) bawah penerpaan teknologi 

CSA mampu menstabilkan produksi padi dan 

meningkatkan ketahanan pangan.  Selanjutnya  

Suryanto et al. (2021) penggunaan teknik 

konvensional pada usahatani padi memberikan 

berbagai macam keterbatasan dalam 

menghadapi variabilitas iklim dan degradasi 

lahan sehingga produktivitas padi yang 

dihasilkan relatif rendah.  

Padi sebagai komoditas strategis, menjadi 

sumber pangan utama bagi sebagian besar 

masyarakat Indonesia. Namun, tantangan yang 

dihadapi sektor pertanian semakin kompleks, 

terutama akibat perubahan iklim, penurunan 

kualitas lahan, serta penggunaan sumber daya 

yang tidak efisien. Menurut Fuadi et al. (2016), 

produktivitas ini merupakan indikator penting 

dalam sektor pertanian karena mencerminkan 

efisiensi dan keberhasilan teknik budidaya yang 

digunakan. Tabel 2 menjelaskan uji beda hasil 

perhitungan antara usahatani menggunakan 

teknologi CSA dan konvensional. Berdasarkan 

hasil Tabel 2, hasil pengolahan data dengan 

metode uji beda t-test pada tabel diatas dengan 

tingkat signifikansi sebesar 5%, dapat terlihat 

bahwa kolom sig (2-tailed) adalah 0,0000. 

Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 5% 

maka Ho ditolak dan H1 diterima, artinya 

adalah terdapat perbedaan antara 

produktivitas usahatani padi menggunakan  

teknologi CSA dan konvensional. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Rosiva et al., 

(2019) dan Kaloso et al. (2022). 

Analisis Uji-t terhadap produktivitas 

padi memiliki perbedaan yang signifikan. 

Hal ini dibuktikan dari perolehan nilai t 

hitung sebesar 5,687 lebih besar dari t table 

2,00, dengan signifikansi 0,000 (P<0,05). 

Perbedaan ini jika ditinjau dari produktivitas 

padi, maka petani yang menggunakan 

teknologi CSA pada usahatani padi 

menunjukan hasilnya lebih baik 

dibandingkan petani padi yang menggunakan 

teknologi konvensional pada usahatani 

padinya. Hal ini dapat diketahui dari 

perolehan nilai mean pairen sample statistik 

pada petani padi dengan teknologi CSA lebih 

besar dibandingkan dengan konvensional, 

yaitu rata-rata petani CSA sebesar 71,07 

kw/ha sedangkan rata-rata produktivitas padi 

dengan teknologi konvensional sebesar 62,42 

kw/ha. Dapat diartikan bahwa tingkat 

produktivitas padi lebih meningkat ketika 

petani menggunakan teknologi CSA pada 

kegiatan usahatani padi.  Hal ini sejalan 

dengan penelitian Ariani et al., (2018) bahwa 

penggunaan teknologi CSA dapat 

meningkatkan produktivitas padi antara 0,7-

1,9 ton/ha. Lebih lanjut hasil penelitian Bai 

(2024) menunjukkan adopsi CSA pada petani 

padi dapat meningkatkan produktivitas 

sebesar 13,65% atau sekitar 1,39 ton/ha. 

 

Tabel 2 Hasil uji T Independent produktivitas Padi di Kecamatan Kemangkon 

Kelompok N Mean Std. Deviation T df Sig (2-tailed) 

Teknologi CSA 48 71,07 8,47 
5,687 94 0,000* 

Konvensional 48 62,42 6,27 

*signifikan pada taraf nyata 99% 

Sumber: Data Primer diolah (2024) 

 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

teknologi CSA memberikan dampak yang 

lebih baik dalam meningkatkan produktivitas 

padi di Kabupaten Purbalingga dibandingkan 

metode konvensional. Teknologi CSA, 

yang mengintegrasikan adaptasi terhadap 

perubahan iklim dan efisiensi sumber daya, 

tampaknya lebih unggul dalam 

meningkatkan hasil panen (Sedyowati et 
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al., 2024). Ini sejalan dengan berbagai 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

penerapan teknologi yang berbasis 

keberlanjutan, seperti CSA, dapat 

meningkatkan produktivitas pertanian secara 

berkelanjutan melalui optimalisasi 

penggunaan air,  meminimalkan penggunaan 

pupuk kimia dan pestisida serta optimalisasi 

penggunaan sumber daya lainnya (Savelli et 

al., 2022; Turyasingura et al., 2023). 

Selanjutnya penerapan CSA pada 

usahatani di Tanzania yang telah diterapkan 

oleh lebih dari 228.000 petani padi 

menunjukkan adanya peningkatan produksi 

sebesar 30% dari 4,5 metrik ton menjadi 5,8 

metrik ton. Selain  itu, penerapan CSA pada 

usahatani padi juga berdampak pada perluasan 

areal tanam sebesar 80% (World Bank, 2016).  

 

KESIMPULAN  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan produktivitas padi 

antara petani yang telah menggunakan sistem 

CSA dibandingkan dengan sistem 

konvensional. Dimana rata-rata produktivitas 

padi petani yang menggunakan teknologi CSA 

sebesar 71,07 kw/Ha,  sedangkan 

produktivitas padi pada petani yang 

menggunakan teknologi konvensional sebesar 

62,42 kw/Ha. Selanjutnya Hasil  uji statistic 

independent t-test menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan secara statistik 

antara produktivitas padi dengan teknologi 

CSA dan teknologi konvensional.  Oleh 

karena itu perlu adanya kebijakan yang 

komprehensif untuk meningkatkan penerapan 

atau adopsi teknologi CSA di tingkat petani. 

Beberapa rekomendasi kebijakan yang dapat 

diantaranya yaitu pengembangkan program 

pelatihan komprehensif tentang teknologi 

CSA yang disesuaikan dengan kondisi lokal 

serta pembentukan demonstration plot 

(demplot) di setiap kecamatan sebagai pusat 

pembelajaran bagi petani, selain itu juga 

diperlukan dukungan finansial untuk 

peningkatan akses terhadap benih unggul dan 

input produksi lainnya. 
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